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ABSTRAK 

Nama  : Vivin Hafiani Wally 

Nim  : 170202002 

Judul Skripsi : Interaksionisme Simbolik Dalam Tradisi Pausa (Marga 

Nahumarury) Di Negeri Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten 

Maluku Tengah 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Interaksionisme Simbolik 

Dalam Tradisi Pausa (Marga Nahumaury) Di Negeri Tulehu Kecamatan Salahutu 

Kabupaten Maluku Tengah. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 April 2021 – 28 Mei 2021 

dengan lokasi yang di ambil dalam penelitian ini adalah Negeri Tulehu. Ada pun 

yang menjadi informan dalam penelitian ini dari beberapa narasumber yang dianggap 

benar-benar memahami masalah yang diteliti oleh peneliti. Dan untuk menganalisis 

data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara serta dokumentasi, kemudian 

data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan tahap reduksi data, pengkajian 

data dan kesimpulan. 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa Tradisi Pausa di Negeri 

Tulehu telah dilaksanakan sejak dahulu sampai sekarang. Tradisi yang dilaksankan 

pada bulan Rabiul Awal selama 3 hari ini memiliki tujuan yakni sebagai peringatan 

Maulid Nabi karena dilakukan pada bulan Maulid dan menjadi salah satu bagian yang 

sudah menyatu dengan masyarakat yang tidak akan mampu untuk dipisahkan dari 

culture (budaya) Negeri Tulehu yang menyiratkan simbol penjagaan terhadap 

kelestarian tentang silsilah keturunan nenek moyang dan sebagai bentuk penjagaan 

terhadap eratnya hubungan persaudaraan antara mereka khususnya keturunan marga 

Nahumarury (rumah tau ei) dan keturunan perempuan marga Nahumarury (marah 

ei). Tradisi Pausa sendiri merupakan tradisi yang dilaksanakan dengan cara saling 

usap yang dilaksanakan antara laki-laki dan perempuan dari keturunan marga 

Nahumarury dan keturunan perempuan marga Nahumarury. Dalam pelaksanaan 

Tradisi Pausa ini dibagi menjadi beberapa tahapan pelaksanaan, yaitu : tahap 

persiapan yang terdiri dari pembersihan keramat Nahumarury, rapat pertama 

penentuan panitia, rapat kedua penentuan lokasi do’a bersama, Badati, persiapan do’a 

bersama. Dilanjutkan dengan acara inti yaitu Pausa atau saling usap, dan ditutup 

dengan do’a dan beberapa acara seni sebagai penutup.  
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Bentuk interaksionisme simbolik dari Tradisi Pausa ini yakni adanya simbol-

simbol yang terjalin antara mereka yaitu saling usap dengan menggunakan campuran 

arang dan minyak kelapa dan hanya diusapkan antara laki-laki dan perempuan, 

karena sudah menjadi aturannya sejak dulu sebagai bentuk kasih sayang antara 

mereka dan sebagai bentuk menghargai aturan yang sudah diturunkan dari leluhur 

mereka. 

 

 

Kata kunci : Interaksionisme Simbolik, Tradisi Pausa, Marga Nahumarury 
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KATA PENGANTAR 

 

 بسِْمِ اللهِ الرَّ حْمَنِ الرَّ حِيْمِ 

“Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi Maha 

penyayang” 

  

 Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. Atas limpahhan rahmat, 

taufiq dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini 

dengan judul “Interaksionisme Simbolik Dalam Tradisi Puasa (Marga 

Nahumarury) Di Negeri Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku 

Tengah”. Meski dalam proses penyusunan banyak sekali halangan dan hambatan. 

Namun demikian, penulis sadari dengan sepenuh hati bahwa ini adalah benar-benar 

pertolongan Allah SWT.  Shalawat serta salam tetap tercurahkan kepada NABI 

Muhammad SAW, sebagai figur teladan dalam dunia pendidikan yang patut kita 

ikuti. Penulisan skripsi ini dimaksud untuk melengkapi persyaratan akademik guna 

mencapai gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada program studi Sosiologi Agama Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon. 

 Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini, penulis banyak 

mendapat tantangan namun dengan ketabahan dan semangat disertai bimbingan, 

bantuan dan doa dari berbagai pihak sehingga penulisan ini dapat terselesaikan 

dengan baik. Oleh karena itu, penulis merasa tiada ungkapan yang lebih berharga 
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BAB I 

  PENDAHULUA 

A. Latar Belakang 

Terbentuknya Tradisi Pausa yaitu sejak awal berdirinya Negeri Tulehu, yakni 

sekitar tahun 1400 M untuk memperingati Maulid Nabi. Dimana Negeri Tulehu 

merupakan salah satu negeri yang mempunyai cirri khas kebudayaan yang melibatkan 

semua orang tanpa memandang status marga di tengah-tengah masyarakat kerana itu 

suatu interksi secara langsung dengan semua marga di Tulehu. Salah satu tradisi yang 

ada di negeri Tulehu adalah tradisi pausa (baku usap) merupakan tradisi yang 

dilakukan oleh masyarakat Tulehu bermarga Nahumarury yang melibatkan semua 

marga atau keseluruhan masyarakat Negeri Tulehu. Tradisi pausa ini melibatkan 

semua warga yang ada pada negeri Tulehu. Karena masyarakat Negeri Tulehu 

mempunyai pola interaksi yang kuat sehingga tradisi ini selalu berjalan dengan baik.
1
 

Tradisi ini dilakukan pada bulan Rabiul Awal atau bulan Maulid Nabi, yang 

di lakukan 3 hari di awali dengan beberapa tahap persiapan seperti pembersihan 

keramat, rapat penentu Lokasi dan panitia serta membaca doa bersama atau Thalilan 

dan di tutup dengan berbagai acara pada malam hari. Tradisi ini dilakukan dengan 

mengusap orang dengan arang dan tidak boleh di hapus sampai acara ini selesai 

ketika semua masyarakat kembali kerumah masing-masing. 

                                                             
1
Sumber data : Sekretaris Desa, Bapak Abdul Majid Lestaluhu   
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Di Negeri Tulehu memiliki pola tersendiri terhadap suatu kebudayaan, 

sehingga terbentuknya satu kesatuan yang utuh. Negeri Tulehu mempuyai ciri khas 

terhadap satu kesatuan yang mempunyai kebudayaan yang berbeda-beda dimana dari 

kebudayaan itulah yang menjadi satu tradisi, atau kebiasaan yang membantu interaksi 

social tehadap interaksi di tengah-tengah masyarakat. Interaksi masyarakat Negeri 

Tulehu melalui Tradisi Pausa ini merupakan bentuk dari kesatuan sosial, bentuk 

Interaksi yang ada yaitu bersatunya marga-marga tertentu dalam pelaksanaan Tradisi  

Pausa ini seperti marga Nahumarury, Lestaluhu dan marga-marga lainnya yang 

merupakan keturunan perempuan dari marga Nahumarury. Tradisi pausa ini dimulai 

dengan pelaksanaan do’a bersama dilanjutkan dengan pembacaan silsilah moyang 

agar diketahui oleh semua keturunan Nahumarury yang sudah menjadi keluarga besar 

di Negeri Tulehu agar lebih mempererat lagi hubungan kekeluargaan. Setelah itu 

diadakan kegiatan Pausa dalam bentuk saling usap menggunakan arang yang 

dilakukan oleh keturunan laki-laki dan perempuan dengan tujuan lebih mengenal lagi 

keturunan mereka dan dilaksanakan selama 3 hari atau bahkan lebih dan ditutup 

dengan acara malam gembira. Karena pada dasarnya syarat keberhasilan suatu 

interaksi social adalah anggota-anggota masyarakat mereka berhasil saling mengisi 

kebutuhan satu dengan yang lainnya, sehingga masyarakat negeri Tulehu berhasil 

menciptakan kesepakatan bersama mengenai nilai, norma budaya yang berlaku cukup 

lama yang dijalankan secara konsisten. 

Dalam prosesi pelaksanaan Tradisi Pausa ini masyarakat Negeri Tulehu 

menggunakan symbol berupa arang yang menggambarkan bentuk ikatan tali 
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persaudaraan antara keturunan marga Nahumarury (rumah tau ei)  dan semua marga 

yang merupakan keturunan perempuan dari marga Nahumarury (maraei). 

Berdasarkan tradisi Pausa yang menggunakan symbol sebagai ciri khas dari 

tradisi tersebut sebagai bentuk penyampaian maksud dan tujuan tradisi yakni 

mempererat hubungan tali persaudaraan antara keturunan marga Nahumarury (rumah 

tau ei) dan semua marga dari keturunan perempuan dari marga Nahumarury (maraei), 

oleh karena itu teori Interaksionisme simbolik Goerge Herbert Meed digunakan untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai symbol yang ada. 

 Sehingga tradisi Pausa dalam teori interaksionisme simbolik mempunyai 

makna yang melibatkan masyarakat negeri Tulehu. Teori ini menjelaskan sebuah 

pemikiran manusia melibatkan kegiatan mental di dalamnya. Sehingga manusia 

memiliki pemikiran untuk dapat menempatkan diri dalam posisi orang lain, dan 

kemampuan menggunakan symbol yang memiliki makna sosial yang sama. Dari 

simbol yang ada dalam tradisi pausa ini sehingga melibatkan interaksi sosial di setiap 

masyarakat negeri Tulehu. Karena dalam tradisi pausa ini memberikan simbol atau 

makna terhadap masyarakat yang terlibat sehingga tradisi ini terlihat menarik di 

dalam masyarakat yang ada. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik dalam melakukan penelitian 

di Negeri Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah, dengan Judul” 

Interaksionisme Simbolik dalam Tradisi Pausa Di Negeri Tulehu Kecamatan 

Salahutu Kabupaten Maluku Tengah”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka penulis dapat merumuskan 

permasalahannnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosesi Tradisi Pausa di Negeri Tulehu Kecamatan Salahutu 

Kabupaten Maluku Tengah? 

2. Bagaimana Interaksionisme Simbolik dalam tradisi pausa di Negeri Tulehu 

Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah? 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penulis dalam penelitian ini tidak terlalu luas, maka masalah dalam 

penelitian ini penulis membatasi pada: 

1. Prosesi tradisi pausa di Negeri Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku 

Tengah. 

2. Interaksionisme simbolik dalam tradisi pausa di Negeri Tulehu Kecamatan 

Salahutu Kabupaten Maluku Tengah. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang dikemukakan di atas, 

maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk menjelaskan bagaimana prosesi tradisi pausa di Negeri Tulehu Kecamatan 

Salahutu Kabupaten Maluku Tengah 
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2. Untuk menganalisis bagaimana interaksionisme simbolik dalam Tradisi Pausa di 

Negeri Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian, yang di harapkan dalam ini, antara lain: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan wawasan dan 

pengetahuan bagi pembaca mengenai Tradisi Pausa. 

2. Manfaat praktis 

Sedangkan pada manfaat praktisnya yaitu sebagai bahan acuan bagi peneliti yang 

ingin meneliti lebih lanjut, dalam tahap hal yang sama guna untuk 

menjadikannya sebagai referensi. 

 

 

F. Sistematika Penulisan 

 

Sebagai gambaran umum dan pokok pembahasan penulisan skripsi ini, maka 

terlebih dahulu penulis uraikan garis-garis besar isi skripsi sebagai berikut : 

BAB I tentang pendahuluan, yang menguraikan tentang latar belakang masalah, 

Rumusan masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian dan Manfaat penelitian. 

BAB II tentang Tinjauan Pustaka yang menguraikan tentang Penelitian terdahulu, 

teori interaksi social, pengertian marga dan konsep tradisi Pausa. 
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BAB III tentang Metodologi Penelitian yang menguraikan tentang tipe penelitian, 

pendekatan penelitian, jenis dan sumber, waktu dan lokasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisa data. 

BAB IV tentang Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi penelitian 

2. Prosesi Tradisi Pausa di Negeri Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten 

Maluku Tengah 

3. Interaksionisme Simbolik dalam tradisi pausa di Negeri Tulehu Kecamatan 

Salahutu Kabupaten Maluku Tengah 

BAB V sebagai penutup berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dimana penelitian kualitatif 

merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan pencarian makna, pengertian, 

konsep, karakteristik, gejala, symbol maupun deskripsi tentang suatu fenomena, 

focus dan multimetode, bersifat alami dan holistic, mengutamakan kualitas, 

menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif. Dari sisi lain dan secara 

sederhana dapat di katakana bahwa tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 

menemukan jawaban terhadap suatu fenomena atau pertanyaan melalui aplikasi 

prosedur ilmiah secara sistematis dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pamahaman makna tentang sesuatu dengan menggunakan penelitian kualitatif 

selalu menempatkan subjek penelitian dalam posisi yang sama dalam peneliti, 

membangun kesamaan untuk membangun interaksi yang menyenangkan, sehingga 

subjek penelitian seakan-akan merasakan peneliti sudah dari kehidupannya. 

Pencarian makna yang merupakan salah satu cirri utama penelitian kualitatif, 

diupayakan dari berbagai macam sudut pandang, pemotretan yang bervariasi, 

multimetode dan melalui interaksi simbolik yang merupakan konsep dasar pencarian 
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makna yang sesungguhnya serta mampu memayungi segala orientasi, menuntun dan 

tidak melebar secara tidak menentu, terfokus walaupun multimethod dan multifokus, 

terarah dan terkendali, sehingga waktu dimanfaatkan dalam konteks menelusuri 

pencarian makna tersebut.
20

 

B. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 

bagaimana interaksionisme simbolik dalam tradisi pausa di Negeri Tulehu Kecamatan 

Salahutu Kabupaten Maluku Tengah. Adapun metode pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati. Selanjutnya setelah data terkumpul maka tahap selanjutnya adalah analisis 

data.
21

 

C. Jenis dan Sumber Data 

Untuk mendapatkan data yang akurat, maka penulis menggunakan data yang 

terdiri dari data primer dan sekunder.
22

 

1. Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

                                                             
20

Muri Yusuf, MetodePenelitian (Kuantitaif, Kualitatif, dan PenelitianGabungan) (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2014) hlm. 329-330  
21

Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2018) hlm. 6  
22

Emzir. MetodologiPenelitian Pendidikan Kualitatitf Dan KuantitatifCetakan 8-9 (Jakarta:  

Rajawali Pers 2015) Halm 26 
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a. Data primer data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung 

dari sumber datanya. Data primer disebut juga data asli atau data baru yang 

memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer, penliti harus 

mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data primer antara lain observasi, wawancara dan dokumentasi. 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari 

berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua) data sekunder 

rapat diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, laporan, jurnal, dan lain-

lain.
23

 

2. Sumber data 

Dalam penelitian ini dianggap dapat memahami secara mendalam tentang 

informasi yang di butuhkan oleh peneliti. Jadi data yang di butuhkan dalam penelitian 

ini bersumber dari : 

a. Informan, yaitu orang-orang yang berpengetahuan yang memberikan data saat 

peneliti berada di lapangan melakukan penelitian. 

b. Data yang diperoleh dengan melakukan obsevasi atau pengamatan awal di 

Negeri Tulehu yang di lakukan oleh peneliti terhadap gambaran umum tentang 

lokasi penelitian dan masalah yang di teliti. 

 

                                                             
23

Sandu Siyoto Dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (KArangayar: Literasi Media 

Publishing, 2015_ hlm. 67-68  
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D. Waktu Dan  Lokasi Penelitian 

a. Waktu penelitian 

Penelitian tentang” Integrasi antar Marga dalam tradisi Pausa di Negeri 

Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah yang di laksanakan setelah 

Proposal ini di seminarkan. 

b. Lokasi penelitian 

Penelitian di lakukan di Negeri Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten 

Maluku Tengah. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam memperoleh data 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Secara luas, observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan untuk 

melakukan pengukuran. Akan tetapi observasi disini diartikan lebih sempit, yaitu 

pengamatan dengan indra penglihatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-

pertanyaan.
24

 

Teknik obervasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

interaksionisme simbolik dalam tradisi Pausa di Negeri Tulehu Kecamatan 

Salahutu Kabupaten Maluku Tengah. 

                                                             
24

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung. PT Remaja Rosdakarya, 2016), 

Hal. 248  
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b. Wawancara atau interview 

      Wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyan-pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) 

kepada responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan 

alat perekam. Teknik wawancara dapat digunakan pada responden yang buta 

huruf atau tidak terbiasa membaca atau menulis.
25

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kumpulan data-data verbal yang berbentuk tulisan 

dalam arti luas artefak, foto dan lain-lain. Dokumentasi digunakan sebagai 

pelengkap data atau informasi yang berasal dari arsip dan catatan atau data lain 

yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan peneltiian. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari, Menyusun dan mendeskripsikan data 

yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan dokementasi serta data-data 

lain yang secara sistematis, sehingga mudah untuk dipahami, dimengerti dan 

bermanfaat bagi orang lain.
26

  

1. Reduksi data merupakan salah satu Teknik analisis data dan kualitatif. 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 

                                                             
25

Iwan Soehartobo, Metode Penelitian Sosiologi, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2000) 

Hlm 68  
26

Ahmad, Tanzen, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011) Hlm 95-96  



46 
 

data yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 

tidak perlu, dan mergonisasi data sekian rupa sehingga kesimpulan akhir 

dapat di ambil. 

2. Penyajian data merupakan kegiatan analisis data dalam penelitian kualitatif. 

Penyajian data yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian data yang sering di gunakan untuk data kualitatif dalam teks 

naratif dalam puluhan, ratusan, bahkan ribuan.  

3. Menarik kesimpulan merupakan salah satu kegiatan análisis data kualitatif. 

Penarikan kesimpulan adalah hasil análisis yang dapat di gunakan untuk 

mengambil tindakan sehingga kesimpulan-kesimpulan di verifikasikan 

sehingga penelitian berlangsung.
27

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
27Ulber Silalahi, MA. Metode Penelitian Sosial Cetakan I-II (Bandung : PT Rafika Aditima 2009) 

Hlm 339  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan temuandata penelitian yang telah dikumpulkan dan di bahas oleh 

penelitian ini mengenai “Interaksionisme Simbolik Dalam Tradisi Pausa Di Negeri 

Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah” maka di peroleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tradisi Pausa bagi masyarakat negeri Tulehu yang bermarga Nahumarury 

(rumah tau ei) dan keturunan perempuan marga Nahumarury (rumah ei)  

merupakan suatu proses kegiatan yang meliputi perencanaan dan pelaksanaan. 

Tahap persiapan sebelum dilakukan seperti musyawarah kemudian tahap 

pelaksanaan tradisi pausa dan tahap terakhir dengan diadakan malam gembira. 

Tradisi Pausa bagi masyarakat negeri Tulehu bukan sekedar kegiatan biasa, 

akan tetapi sebagai bentuk perayaan kelahiran Rasulullah sekaligus kegiatan 

yang dibuat untuk mengeratkan tali persaudaraan antara mereka. 

2. Interaksi yang menggunakan symbol yang ada pada tradisi Pausa yang berupa 

saling usap dengan arang yang dicampur dengan minyak kelapa yang 

dilakukan antara laki-laki dan perempuan merupakan suatu kepercayaan bagi 

mereka bahwa saling usap dengan arang yang dicampur minyak kelapa itu 

memiliki makna positif bagi mereka, karena untuk menyatuhkan hubungan 

persaudaraan mereka dan sebagai bentuk kasih saying antara mereka. 
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B. Saran 

Berdasarkan proses dan  hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran yang kiranya dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait, di 

antaranya : 

1. Sebaiknya pemerintah Negeri Tulehu dan Penanggung Jawab adat lebih 

bertanggung jawab lagi dalam penanganan keamanan pada saat proses tradisi 

ini berlangsung hingga selesai. 

2. Tradisi pausa merupakan salah satu Tradisi yang sudah melekat pada jiwa 

mereka maka perlu di tingkatkan dan tetap melestarikan kembali tradisi ini. 

3. Kepada mayarakat Negeri Tulehu agar menjaga Tradisi Pausa sebagaimana 

yang telah dilaksanakan pada leluhur, dan menjaga silaturahmi warga. 
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Wawancara dengan Ibu Caba Nahumarury           
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Wawancara dengan Ibu Tarawia Nahumarury 
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Wawancara dengan Tokoh Adat Bapak Badri Nahumarury 
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Wawancara dengan Bapak Ishaka Nahumarury 

 

Wawancara dengan Bapak Majid Lestaluhu 
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